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ABSTRAK 

 

Penyesuain diri merupakan kemampuan individu dalam menghadapi tuntutann –

tuntutan baik dalam diri atau pun dari lingkungan agar dapat seimbang antara 

pemenuhan kebutuhan dengan tuntutan lingkungan sehingga tecipta keselarasan dan 

keharmonisan antara individu dan realitas. Sampel dari penelitian ini adalah 10 

peserta didik kelas XI IPS SMA YP UNILA Bandarlampung yang memiliki kreteria 

penyesuaian diri negative 9 peserta didik dan 1 pesrta didik positive di kelas XI IPS 

2. Teknik sampling yang di gunakan purposive sampling,  masalah penyesuain diri 

antara lain adalah mudah marah, memiliki kebiasaan berbohong, hiperaktif, suka 

mengkritik, bersikap pesimis terhadap dirinya, kurang mentaati aturan beragama, 

kurang memiliki rasa tanggung jawab.  

Metode yang digunakan pada  penelitian ini adalah  Pre-Experimental Design desain 

dengan metode one group Pre-test dan post-test. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank  dengan stastic non parametik karena data 

yang di perolah kurang dari 25 peserta didik dan sempel yang pada peneitian ini 10 

peserta didik yang memiliki masalah penyesuaian diri. 

Sebelum mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik diskusi rata – rata 

skor penyesuain diri peserta didik adalah  34,1 dan setelah diberi layanan konseling 

kelompok teknik diskusi skor rata –rata penyesuain diri meningkat menjadi 37,4 dari 

rata – rata terlihat adanya peningkatan namun tidak  signifikan. Hasil uji wilcoxon 

signed rank diperoleh dengan probabilitas sig.(2-tailed) 0,08 lebih besar dari ˂ 0,05 

probabilitas sig.(2-tailed) 0,08 lebih besar dari ˂ 0,05 maka Ho di tolak.  

 

Kata kunci : Konseling Kelompok, Teknik diskusi, Penyesuaia diri 
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MOTTO 

 

                           

                

“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-

kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” 

(QS. Ar- Rad : 11)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007). h. 507 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Setiap manusia mengalami masa perkembangan sesuai pertumbuhan. Baik 

kognitif,kepribadian atau prilaku. Dan dalam proses perkembangan individu  

tidak jauh dari peran lingkungan sehingga manusia sering di sebut makhluk 

sosial. Dilingkunganan individu akan menemukan sebuah tuntutan atau 

harapan yang harus terpenuhi dalam lingkung. Disamping itu individu juga 

memiliki harapan dan tuntuan  pada dirinya yanga harus selaras dengan 

lingkungan. Namun pada kenyataannya harapan dan tuntuan lingkungan tidak 

sesuai dengan diri sendiri sehingga individu  sulit menyesuaikan diri dengan 

baik. Hal ini dapat mempengarui perubahan  kehidupan masa depan individu. 

 Penyesuaian diri merupakan  suatu yang penting dalam kehidupan 

manusia karna menjadi syarat untuk terciptanya kesehatan mental dan jiwa 

individu. Banyak individu yang tidak mencapai kebahagiananya lalu 

menderita, karnanya tidak mampu memnyesuaian diri baik di lingkunagn, 

keluarga, pekerjaan, sekolah ataupun dimasyarakat. Sering kita jumpai bahawa 

depresi, stres salah satu penyebabanya adalah tidak mampu nya individu 

melakukan penyesuaian diri yang penuh dengan tekanan.  

Penyesuaian diri merupakan proses individu yang bersifat behavioral 

maupun mental dalam upaya mengatasi kebutuhan dari dalam diri, tegangan , 

emosional, frustasi, konflik, dan memelihara keharmonisan antara pemenuhan 
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kebutuahan dengan tuntutan norma dan lingkungan
1
. Penyesuain diri menurut 

pandangan Gerungan adalah  kita dituntut untuk mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan, tetapi kita juga dapat membentuk lingkungan sesuai yang 

dikehendaki.
2
 Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu dalam 

menghadapi tuntutan-tuntutan, baik dari dalam diri maupun dari lingkungan 

agar terdapat keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dengan tuntutan 

lingkungan sehingga tercipta keselarasan antara individu dan realitas.
3
 

Penyesuaian dapat di tentukan oleh bagaimana individu dapat bergaul 

dengan baik pada orang lain. Pergaulan yang dialami menjadi bagian proses 

individu untuk  menjalin hubungan yang baik antara keinginan dirinya dengan 

keinginan lingkungannya, sehingga memiliki keharmonisan secara jasmani dan 

rohani. Penyesuaian diri dapat dianggap berhasil ketika individu  mampu 

terbebas dari tekanan- tekanan sehingga memberi tanggapan terhadap orang  

lain  atau lingkungan sosial secara baik,  dan peserta didik tersebut mampu 

menikmati hidupnya secaras tabil, tenang, aman, bahagia, dan memiliki 

pandangan positif.
4
 

 Individu yang mampu menyesuaikan diri dengan baik adalah indvidu 

yang mengoptimalkan potensi dirinya dengan segala keterbatasannya ia 

mampu, belajar memberi reaksi pada dirinya dan lingkungannya secra matang, 

                                                             
1
Safitri Wulandari, Hubungan Antara Kesejahteraan Penyesuain diri,(onlien) 

2
Gerungan, Psikologis Sosial, Refika Aditama, Bandung, 2010, h.59. 

3
Sri Wahyuni Adiningtiyas, Penerapan Layanan Penguasaan Konten Untuk 

Meningkatkan Kebiasaan Belajar Siswa,(Online)  
4
Skripsi, Meningkatkan Penyesuaian Diri Di Sekolah Melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok Pada Siswa, ed. by Rizka Nuranisa (Bandar Lampung, 2007).H. 2 
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efisien , serta dapat menyelesaikan konfik, frustasi ataupun kesuliatan yang 

terjadi pada dirinya dan sosial tanpa mengalami gangguan perilaku .  

Kemampuan penyesuain diri sangat di perlu dilakuakn olah manusia 

terutama di usia remaja. Menurut Elizabeth B.Hurlock, usia remaja 

berlangsung dari usia 13-14 tahun sampai 21 tahun. Masa remaja merupakan 

salah satu masa dalamn rentang kehidupan yang dilalui oleh individu Hurlock, 

2002). Masa ini merupakan periode kehidupan yang dalam perkembangan dan 

merupakan masa transisi menuju pada perkembangan masa dewasa sehat. Masa 

dewasa yang sehat akan tercapai apabila individu  mampu mengentaskan tugas-

tugas karena pada dasarnya setiap periode dalam rentang kehidupan individu 

memiliki tugas perkembangannya masing-masing. Tugas perkembangan 

merupakan suatu tugas yang muncul pada periode tertentu dalam rentang 

kehidupan
5
. Elizabeth B. Hurlock mengemukakan bahwa “tugas 

perkembangan remaja yang paling sulit bagi remaja yaitu berhubungan dengan 

penyesuaian sosial”, adapun salah satu contoh yaitu penyesuaian diri dengan 

lingkungan sekolah. Peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

tergolong dalam usia remaja, mereka mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan teman kelas dan teman di lingkungan sekolah. 

Sehingga mereka kurang bisa diterima oleh teman kelas dan temandi 

lingkungan sekolah. 

 

                                                             
5
 Andi Thahir, Firdaus Univesitas Raden Intan Lampung,” Peningkatan Konsep Diri 

Peserta didik di SMP Menggunakaan Konseling Individu Retional Emotive Behavior Trerapy 

REBT”, Jurnal Bimbingan Dan Konseling, IV.2(2017) 47- 64 
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Sebagaimana Allah befirman : 

                              

                

 

 

Artimya :Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
6
 (Q.S Al 

Hujaraat:13) 

 

Dari ayat tersebut Allah menjelaskan bahwa manusia pada dasarnya adalah 

makhluk yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan makhluk Allah lainnya. 

Telah diungkapkan dalam ayat tersebut bahwa sesungguhnya Allah menciptakan 

manusia dalam berbagai sudut perbedaan agar tiap-tiap individu mampu mengenal 

dan berinteraksi serta menyesuaikan diri dengan baik. Sesungguhnya kita sebagai 

manusia dapat saling mengenal dan berinteraksi hanya dengan atas kehendak 

Allah. 

Berdasarkan hasil prapenelitan dengan mewawancarai Guru BK di SMA YP 

UNILA Bandar Lampung pada tanggal 20 Mei 2019 dengan ibu Ika Kurniawati 

S.Pd mengemukakan bahwa: 

“Tidak semua peserta didik disini mampu menyesuaikan diri dengan baik, 
karna mereka memilki karakter yang berbeda beda pun kebiasan yang berbeda 

beda, Apalagi dengan teman baru dan lingkugan baru di sekolah, banyak sekali 

permasalahan yang terjadi untuk peserta didik yang memiliki penyesuain diri 

                                                             
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007). h. 527 
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negative, ada pada kelas XI IPS2 dengan jumlah 34 peserta didik, terdapat 

pesrtadidik yang memiliki penyesuain diri yang negative di tunjukan dengan 

perilaku : perkelahian di kelas, saling mencemoh satu sama lain, lalu masih ada 

yang merasa dirinya tidak memiliki teman baik atau kesepian, rendah diri, tidak 

tanggung jawab dengan tugas yang diberikan, suka berbohong, melanggar 

peraturan sekolah  dan beberapa kasus yang lain. Sedangkan dari beberapa kelas 

yang lain dapat di katakan memiliki penyesuain diri positif, namun tetap menjadi 

perhatian guru untuk tetap meningkatkan prestasi dan potensi peserta didik di 

SMA YP UNILA Bandar Lampung”. 
7
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan kepada salah satu peserta 

didik kelas XI IPS 2 SMA YP UNILA Bandar Lampung  

“(JS) Saya senang sekali memang di dalam kelas melakukan apa yang saya 

mau, ya meskipun kadang teman-teman saya banyak yang tidak suaka, misal saya 

minjem pena tidak di kemblikan, bahka saya suka mengkrtik oraang orang yang 

membuat saya tidak suka, bahkan suka marah marah, saya sadar sih saya yang 

belum mampu mengontol diri saya dan saya meras mereka belum memahami saya 

dan saya juga belum paham dengan mereka, dan saya sbenarnya ingin lebih baik 

bu”.
8
 

Dari penjelasan tersebut maka dapat dilihat bahwa penyesuaian diri peserta 

didik kelas XI IPS2 SMA YP UNILA Bandar Lampung  masih ada yang negatif, 

sesuia beberapa kategori penyesuaian diri negatif yang dikemukakan Elizabeth B. 

Hurlock bahwa peserta didik yang memiliki penyesuaian diri negatif sebagai 

berikut: Mudah marah (Tersinggung), Mempunyai kebiasaan berbohong, 

Hiperaktif, senang mengkritik, mencemooh orang lain, kurang memiliki rasa 

tanggung jawab, kurang memiliki kesadaran dalm mentaati ajaran agam, dan 

bersikap pesimis dalm menghadapi kehidupan
9
. Maka dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

                                                             
7
Ika Kurniawati, Wawancara Guru BK (Bandar Lampung, 2019). 

8
Peserta didik Kelas X IPS 2 SMA YP UNILA, Wawancara Peserta Didik (Bandar 

Lmapung 2019 ) 
9
Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, ed. by Drs. Ridwan Max Sijabat (Jakarta: Erlangga, 1980). h. 238-239 
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Tabel 1 

Hasil Observasi dan Data Dokumentasi Guru BK Tentang Penyesuaian 

diri Peserta Didik Kelas XI IPS SMA YP UNILA Bandar Lampung 

 

NO Indikator Jumlah Presentase 

     1 Mudah Marah (Tersinggung) 2 20% 

2 Memiliki kebiasaan berbohong 1 10% 

3 Hiperaktif 1 20% 

4 Senang Menggritik 1 10% 

5 Bersikap pesimis terhadap 

dirinya 

3 20% 

6 Kurang memiliki kesadaran 

mentaati araturan beragama 

1 20% 

7 Kurang memilki rasa tanggung 

jawab 

1 10% 

 Jumlah 10 100% 

Sumber :Data dokumentasi Guru BK dari perilaku permasalahan 

penyesuaian diri peserta didik kelas XI IPS 2 SMA YP UNILA Bandar 

Lampung.
10

 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 34 peserta didik. 

Terdapat 10 peserta didik yang memiliki kategori penyesuaian diri negatif yaitu: 

mudah marah2 kasus (20%), mempunyai kebiasaan berbohong 1 kasus 

(10%),hiperaktif 1 kasus (10%), senang mengkritik atau mencemooh orang lain 1 

kasus (10%), bersikap pesimis dalam menghadapi kehidupan 3 kasus (30%) 

kurang memiliki rasa tanggung jawab 1 kasus (20%), kurang memiliki 

kesadaran untuk menaati ajaran agama 1 kasus (10%),). Data tersebut 

menunjukkan bahwa penyesuaian diri peserta didik di kelas XI IPS masih belum 

optimal, masih terdapat peserta didik yang memiliki penyesuaian diri yang belum 

maksimal. Sebagaia besar menganggap penyesuain diri secara negatif tidak 

bermasalah namun pada kenyataaan  ini adalah salah satu masalah, jika 

                                                             
10

Guru BK SMA YP UNILA , Dokumentasi Data (Bandar Lampung, 2019). 
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penyesuaian diri negatif berkepanjangan dan peserta didik tidak mampu 

mengatasi permasalahannya, maka akan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, 

hal ini akan memberi dampak negatif terhadap peserta didik di lingkunagn 

sekolah ataupun prestasi. Beberapa dampak dilingkungan sekolah diantaranya: 

kesulitan bergaul, tidak punya keberanian dan cenderung menutup diri. Mereka 

menganggap bahwa mereka diasingkan dengan teman kelas dan teman di 

lingkungan sekolah.  

 Beberapa perilaku negative  ini pun didalam islam disamapikan di ayat 

Al- Quran bagian dari perilaku negatif yang tidak di diperkenankan untuk menjadi 

karakteristik seorang munusia seperti : 

                   

Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang-orang yang beriman”
11

 (Q.s : Al Imran : 139) 

Ayat di atas adalah perrintah tidak di perkenankan untuk  pesimis 

sekaligus kabar bahagia untuk kaum muslimin ketika itu Allah turun ayat ini saat 

perang uhud, Allah melarang tidak sepatutnya kalian bersikap seperti itu. Karena 

kalian adalah orang-orang yang paling mulia dengan keimanan kalian, dan paling 

terhormat dengan adanya bantuan Allah dan harapan akan datangnya pertolongan 

dari-Nya, jika kalian beriman kepada Allah dan percaya akan janji-Nya bagi 

hamba-hamba-Nya yang bertakwa.
12

 Dari ayat ini dapat kita ambil hikmah agar 

                                                             
11

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Bandung: Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007). h. 67 
12

 https://tafsirweb.com/1271-quran-surat-ali-imran-ayat-139.html 
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kita tidak menjadi muslim yang lemah, pesimis,tidak percaya diri, bosan karana 

kita adalah umat  yang Allah tinggikan derajatnya dan yakin Allah akan menolong 

orang-orang yang beiman, Sesungguhnya ayat ini di tunjukan untuk kaum 

mulimin di setiap waktu dan tempat adalah utuk meneguhkan mereka meskipun 

sedang menghadapi berbagai penderitaan
13

. 

                           

                      

Artinya : “ Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut 

oleh lidahmu secara. Dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah Tiadalah beruntung. “(Qs .An Nahl : 116)
14

 

Ayat di atas adalah perintah tidak mudah berbohong atau mengatakan sesuatu yag 

tidak sesuai kebenaranya. 

                                  

                                

                  

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik 

dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 

                                                             
13

 Amru Khalid, Khowatir Quraniyah Kunci memahami tujuan surat –surat Al-Quran 

(Jawa Timur :Al – I‟tshom, 2012), h. 78 
14

Ibid,h. 224 
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lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 

dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 

seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 

(Q.S Al Hujarat : 11 )
15

 

Ayat diatas merupakan salah satu ayat yang  menjelasan tentang adab 

berinteraksi
16

, larang dan perintah agar terjaganya persauadaraan sesama, karna 

jika kita mampu menjaga sebuah interaksi sosial maka terbentuk lingkugan yang 

baik dan sehat.  

                                   

                                   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan  taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 

tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya
17

. ( QS. An – 

Nisa : 59)  

Ayat diatas menjelaskan perintah untuk taat kepada Allah, Rosul dan 

kitabullah, ini merupakan  poros kasih sayang dalam bermasyarakat atau 

berinterksi , dan Allah  menegaskan dalam surat yang sama di ayat 64, bahwa 

                                                             
15 Ibid,h. 516 
16 Amru Khalid, Khowatir Quraniyah Kunci memahami tujuan surat –surat Al-Quran 

(Jawa Timur :Al – I‟tshom, 2012), h. 623 
17 Ibid,h. 87 
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mukmin bermaksiat kepada Allah (tidak mematuhi segala perintahnya) dan 

rosulnya, ia dipandang bebuat dzolim terhadap dirinya sendiri
18

 

Dari ayat- ayat diatas menjelaskan banyak hal larangan karakter 

penyesuain diri kabar bahagia bagi manusia yang mengenal dirinya dengan baik 

maka perlunya pemahaman kepada peserta didik yang miliki indikator 

penyesuaindiri negative agar mampu meningkatakan, maka dengan itu 

memerlukan perhatian khusus bagi semua pihak di sekolah, jika tidak segera 

ditangani dengan tepat maka peserta didik akan mengalami kesulitan penyesuain 

diri dilingkungan sekolah, tidak mampu mengenal dan mengoptimalkan 

potensinya, sulit bergaul dengan teman-teman nya, sehingga berpengaruh pada 

proses belajar  dan meningkatakn prestasi peserta didik.. Guru BK memiliki 

pengaruh yang cukup penting dalam mengarahkan peserta didik untuk 

menentukan sikap yang akan dipilih oleh dirinya sendiri. Namun konselor bukan 

menjadi satu-satunya penentu keberhasilan penyesuaian diri di sekolah, namun 

peserta didiklah yang menjadi penentu untuk menghadapi perubahan yang baik 

pada dirinya. 

Selaras dengan firman Allah Swt dalam Al-Quran Ar-Ra‟d ayat 11 yaitu : 

                         

Artinya :”… Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaannya sendiri..”
19

( Qs.Ar-Ra‟d : 11). 

 

                                                             
18

 Ibid, h. 106 
19

 Ibid, h. 199 
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Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mengemban tugas yang 

cukup berat diantaranya sebagai fasilitator bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal. Dalam proses 

pembelajaran di sekolah, guru mata pelajaran, guru bimbingan konseling serta 

pihak sekolah lainnya juga berperan penting dalam membantu mengatasi masalah-

masalah yang timbul pada peserta didik di lingkungan sekolah sesuai dengan 

perkembangannya.  Layanan dan konseling yang merupakan kegiatan bantuan dan 

tuntunan yang diberikan kepada individu pada umumnya dan peserta didik pada 

khususnya dalam rangka meningkatkan mutunya. Salah satunya layanan 

konseling kelompok . Konseling dianggap sebagai upaya layanan yang utama 

dalam pelaksanaan pengentasan masalah konseli, bahkan dapat dikatakan bahwa 

konseling merupakan jantung hatinya pelayanan bimbingan secara menyeluruh, 

hal ini berarti apabila layanan konseling telah memberikan jasanya, maka masalah 

konseli teratasi secara efektif. 

Dalam hal ini maka terlihat jelas bahwa layanan bimbingan dan konseling 

di sekolah mempunyai posisi dan peran yang cukup penting dan strategis dalam 

proses perubahan individu peserta didik. Untuk menghindari penyesuian diri 

negatif maka konselor memiliki layanan menggunakan layanan konseling 

kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan, karena penyesuain diri tidak hanya 

melibatkan diri sendiri namun melibatkan orang lain agar terjadi interaksi yang 

dinamis. 
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Thohirin berpendapat bahwa layanan konseling kelompok merupakan 

suatu upaya pembimbing atau konselor membantu memecahkan masalah-masalah 

pribadi yang di alami oleh masing  masing anggota kelompok melalui anggota 

kelompok kegiatan kelompok agar percapain tercapai secara optimal.Diskusi 

kelompok adalah keaktifan anggota kelompok dalam mengutarakan pendapat dan 

intraksi positif yang terjadi dalam pelaksanaannya. Melalui kegiatan diskusi, 

peserta didik belajar untuk mengembangkan sikap saling menghargai, terbuka 

dalam kritik, belajar memehami orang lain, dan rasa percaya diri.
20

 

Dalam melakukan diskusi kelompok, diskusi kelompok tidaknya untuk 

memecahkan persoalan, serta untuk mengembangkan pribadi. Dinkmeyer dan 

munro dalam romlah menyebutkan tiga macam tujuan konseling kelompok, syaitu 

: 1) untuk mengembangkan terhadap diri sendiri, 2) untuk mengembangkan 

kesadaran diri, 3) untuk mengembangkan pandangan baru mengenai hubungan 

antar manusia.
21

 

Berkaitan dengan masalah ini pendekatan konseling kelompok diterapkan 

dan umumnya terdapat adanya pemimpin kelompok yang mengatur lalu-lintas 

bermain kelompok, sebagai pemimpin kelompokbertugas mendorong anggota-

anggota lain untuk selalu terbuka serta mensharingkan perasasan dan pengalaman 

mereka. Dalam hal ini peserta didik diberikesempatan bagi anggotanya untuk 

                                                             
20

Chadidjah HA dan Dian arina S, Keefektifan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 

Metode Diskusi Untuk Mengembangkan Konsep Diri Dan Konseling (Universitas FKIP Sebelas 

Maret, 2014). 
21

Edy Irawan and Universitas Ahmad Dahlan, „Pre-Eksperiments Studies To Students in 

Class X SMK Yapema Gadingrejo Lampung )‟, Jurnal Bimbingan Dan 

KonselingPSIKOPEDAGOGIA, II.1 (2013), 44–54. 
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menambah penerimaan diri dan orang lain, memberikan ide, perasaan, dan dapat 

berlatih tentang perilaku baru serta bertanggung jawab atas pilihan yang 

ditentukan sendiri. Dengan adanya konseling kelompok teknik diskusi, peserta 

didik mempunyai wadah yang tepat untuk membahas permasalahan, memperoleh 

informasi, dan saling tukar pendapat terutama dalam meningkatkan penyesuain 

diri peserta didik di lingkungan sekolah. Berdasarkan latar belakang di atas, 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Konseling 

Teknik Diskusi Untuk Meningkatkan Penyesuain Diri Peserta Didik Kelas XI 

SMA YP UNILA Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020” 

B. IdentikasiMasalah 

1. Terdapat 2 peserta didik  yang mudahmarah (Tersinggung) 

2. Terdapat 1 peserta didik yang memilikikebiasaanberbohong 

3. Terdapat 1 peserta didik yanghiperaktif 

4. Terdapat 1 peserta didik yang memiliki sikapsuka mengkritik  

5. Terdapat 3 peserta didik yang merasa pesimis terhadap dirinya  

6. Terdapat 1 peserta didik yang kurang memiliki kesadaran untuk 

mentaati aturan beragama 

7. Terdapat 1 peserta didik yang kurang memiliki rasa tanggung jawab 
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C. BatasanMaslah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi 

masalah yang akan dilakukan dalam kegiatan penlitian adalah batasan 

masalah penelitin ini adalah Pengaruh Konseling Kelompok Teknik 

Diskusi untuk meningkatkan Penyesuaian diri peserta didik kelas XI SMA 

YP UNILA Bandar Lampung Tahun Pelajara 2019/2020” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifiksi masalah maka 

permaslahan  yang dapat dirumus kan adalah:“Apakah konseling 

kelompok teknik diskusi dapat berpengaruh untuk meningkatkan 

penyesuaian diri peserta didik kelas XI SMA YP UNILA Bandar 

Lampung Tahun Pelajara 2019/2020” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

penyesuaian diri peserta didik kelas XI SMA YP UNILA Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2019/2020” 

2. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, 

antara lain sebagai berikut : 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan sumbangan 

pemikiran tentang teori meningkatkan penyesuaiandiri peserta didik 

melalui layanan bimbingan kelompok dengan metode diskusi. 
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b. Manfaat praktis 

1) Bagi peneliti, dengan penelitian ini dapat mengetahui bagaimana 

cara seorang pendidik dalam meningkatkan penyesuaian diri peserta 

didik melalui layanan bimbingan kelompok dengan metode diskusi 

serta mengetahui sejauh mana pelaksaan ini dapat berjalan secara 

efektif. 

2) Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada guru atau pendidik tentang cara meningkatkan 

penyesuaiandiri melalui layanan bimbingan kelompok dengan 

metode diskusi  

3) Bagi peserta didik, dengan penelitian ini diharapkan layanan 

bimbingan kelompok dengan metode diskusi ini dapat 

meningkatakan peserta didik akan meningkat dengan baik. 

F. Ruang Lingkup Penelitia 

 Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian yang akan 

dilakukan, maka ruang lingkup penelitian ini adalah : 

Objek yang dilakukan dalam penelitian yang akan dilakukan ini menitik 

beratkan pada bagaimana pengaruh  konseling kelompok dalam 

meningkatkan penyesuaian diri peserta didik kelas XI SMA YP UNILA 

Bandar Lampung Tahun Pelajara 2019/2020” 

1. Subjek pelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA YP UNILA 

Bandar Lampung Tahun Pelajara 2019/2020 

2. Wilayah penelitian ini adalah di SMAS YP UNILA Bandar Lampung 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Konseling Kelompok  

1. Pengertian Konseling kelompok  

   Konseling kelompok adalah layanan konseling perorangan yang 

dilakukan dalam suasana kelompok.Dalam konseling kelompok melibatkan 

konselor dan konseling sebagai anggota kelompok. Pada saat konseling 

kelompok berlangsung terjadi hubungan konseling dengan suasana yang di 

usahakan serupa dengan konseling individu yaitu terbuka, hangat dan penuh 

keakraban, masing – masing anggota kelompok akan mengungkapkan dan 

memahami permasalahan yang sedang di alami, menelusuri  penyebab 

timbulnya, masalah dan mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut 

serta melakukan evaluasi dan tidak lanjut.
22

 

   Konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan kepada peserta 

didik dalam suasana kelompok yang bersifat pemecahan dan penyembuhan, 

dan diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan 

dan pertumbuhannya. Dalam konseling kelompok peserta didik dapat 

menggunakan interaksi dalam kelompok untuk meningkatkan  

pemahamandan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan tertentu, 

untuk mempelajari atau menghilangkan sikap-sikap dan prilakutertentu.
23

 

                                                             
22

Prayitno, Dasar - Dasar Bimbingan Konseling Pendidkan (Jakarta: PT. Rineka Cifta, 

2004). h. 311 
23

Ice Anggaralisa Rifda El Fiah, "Efektivisitas Layanan Konseling Kelompok Dengan 

Pendekatan Realita Untuk Mengatasi Kesulitan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X 

MAN Lampung Barat Krui T.P 2015/2016”, Jurnal Bimbingan Konseling, 3 (2016), 48. 
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Shertz & Stone berpendapat konseling kelompok merupakan suatu 

proses yang melibatkan seorang konselor didalam suatu  hubungan dengan 

klien dalam waktu yang bersamaan. Hal serupa juga dikatakan gadza 

bahwakonseling kelompok sebagai suatu proses interpersonal yang dinamis 

dengan berdasaran fungsi-fungsi terapi yang bersifat memeberi kebebasan, 

berorientasi terhadap kenyataan,memelhara mempercayai,memahami dan 

mendukung.Wujud dari fungsi terapi ini yaitu pertukaran masalah pribadi 

dengan anggota lain dengan konselor.
24

 

Konseling kelompok merupakan bantuan yang di berikan kepada 

individu dalam situasi kelompok yang bersifat prevetif dan penyembuhan. 

Konseling kelompok di arahkan agar dapat memberikan kemudahan dalam 

perembangan dan pertumbuhaanya.
25

 Layanan konseling kelompok 

mengikut  sertakan sejumalah peserta dalam bentuk kelompok dan 

konselorbrperan sebagai pemimpin kelompok.Layanan konseling kelompok 

mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahasberbagi hal guna 

mengembangkan dan memecahakan masalah peserta didik yang menjadi 

peserta layanan konseling kelompok. Konseling kelompok merupaka upaya 

guru bimbingan konseling (konselor) untukmembantu peserta didik 

(konseli) dalam memecahkan masalah pribadi yang di alami anggota 

                                                             
24

Mochammad Nursalim, Pengembangan Profesi Bimbingan dan Konseling (Erlangga, 

2015). h. 113 
25

Mamat supriatna, Bimbingan Dan Konseling Berbasis Kompetensi Orientasi Dasar 

Pengembangan Profesi Konselor (Jakarta: Rajawali Pers, 2013).h. 107. 
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kelompok melalui kegiatan kelompok agar dapat tercapai perkembangan 

yang optimal
26

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

konseling kelompok merupakan layanan yang memungkinkan peserta didik 

dalam suatu kelompok menempatkan kesempatan untuk membahas dan 

memecahkan suatu permasalahan masing masing suatu kelompok yang sifat 

pribadi melalui secara berkelompok, dengan konselor sebagai pemimpin 

suatu kelompok sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah secara 

maksimal. 

2. Tujuan Konseling Kelompok  

Dalam bimbingan dan konseling, layanan konseling kelompok 

memiliki tujuan. Adapun tujuan konseling kelompok menurut para ahli 

antara lain: Menurut Prayitno menyatakan bahwa “secara umum tujuan 

layanan konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan 

sosialisasi peserta didik, khususnya kemampuan berkomunikasinya”. 

Melalui layanan kelompok hal-hal yang dapat menghambat kemampuan 

sosialisasi dan komunikasi peserta didik dapat diungkap, sehingga 

kemampuan bersosialisasi dan berkomunikasi peserta didik dapat 

berkembang secara optimum.
27

 

 

                                                             
26

Thohirin, Bimbingan dan konseling di sekolah dan Madrasah (Berbasis 

Intgrasi)(Jakarta: Rajawali Pres, 2014). H.171. 
27

Prayitno, Dasar - Dasar Bimbingan Konseling Pendidkan (Jakarta: PT. Rineka Cifta, 

2004. hal. 15 
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Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa tujuan dari 

konseling kelompok adalah : 

a. Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 

terarah kepada tingkah laku khususnya dan bersosialisasi dan 

berkomunikasi 

b. Terpecahnya masalah individu yang bersangkutan dan di 

perolehnya imbasan pemecahan masalah tersebut bagi individu-

individu yang menjadi peserta layanan. 

3. Kelebihan Layanan Konseling Kelompok 

Sebagai suatu sistem pemberian bantuan, konseling kelompok memiliki 

kelebihan, yaitu sebagai berikut : 

a) Efisiensi, dibandingkan dengan strategi bantuan yang bersifat 

individual, konseling kelompok lebih efisien karena dalam waktu 

yang sama konselor dapat memberikan layanan bantuan kepada 

sejumlah individu. 

b) Keragaman sumber dan sudut pandang, dalam suasana 

kelompok,sumber bantuan tidak hanya dari konselor dengan sudut 

pandnag yang tersendiri, tetapi juga dari sejumlah individu atau 

konseli sebagai angota kelompok dengan sudut pandang yang lebih 

kaya. 

c) Pengalaman kebersamaan, individu tidak akan merasa bahwa hanya 

dirinya yang mengalami permasalahan tertentu dalam 
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kehidupannya, dia akan menjadi sadar bahwa orang lainpun 

mengalami permasalahan walaupun sedikit berbeda. 

d) Rasa saling memiliki, dalam suasan kelompok yang kohesif, 

kebutuhan untuk mencintai dan dicintai, menerima dan diterima, 

menghargai dan dihargai akan tumbuh dan dirasakan langsung oleh 

masing-masing angota kelompok. 

e) Praktek keterampilan, individu mendapatkan tempat untuk 

memperaktekan tingkah laku baru, melakukan percobaan dan 

mendapat dukungan sosio emosional sebelum dipraktekan langsung 

dalam konteks kehidupan nyata diluar kelompok. 

f) Balikan, dalam setiap suasana interkasi kelompok, individu akan 

mendapatkan kesempatan untuk menerima dan memberikan 

balikan dari apa yang telah dilakukan atau diupayakannya 

(melakukan aktivitas yang diterima serta meninggalkan sikap dan 

perbuatan yang ditolak oleh orang lain). 

g) Belajar menemukan makna, dalam suasana kelompok, individu 

tidak hanya memperhatikan dirinya sendiri, dia juga mendengar, 

melihat, dan merasakan bagaimana perasaan orang lain dalam 

menghadap suatu permasalahan hidup. 

h) Kenyataan hidup, dalam hal-hal tertentu, suasana kelompok bukan 

hanya mencerminkan suasan kehidupan masyarakat, melainkan 

kehidupan kenyataan sosial yang sebebnarnya. 
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i) Komitmen terhadap norma, kelompok dapat menekan bahkan 

memkasa individu atau anggotanya untuk menghormati aturan-

aturan yang berlaku pada kelompoknya.
28

 

4. Manfaat dan Keuntungan Konseling Kelompok 

Konselor sebagai pemimpin kelompok perlu memperhatikan hak dan 

kewajiban konseli sebagai anggota kelompoknya, yaitu sebagai berikut : 

a) Mampu memerpluas populasi layanan 

b) Mengehmat waktu pelaksanaan 

c) Mengajarkan individu untuk selalu komitmen pada aturan 

d) Mengajarkan individu untuk selalu komitemn pada aturan 

e) Terbuka terhadap perbedaan dan persamaan diirnya dengan orang 

lain.
29

 

Sedangkan keuntungan konseling kelompok, menurut Jacobs, Harvill & 

Masson, adalah sebagai berikut : 

a) Perasaan membagi bersama 

b) Rasa memiliki 

c) Kesempatan untuk berpraktek dengan orang lain 

d) Kesempatan untuk menerima berbagai umpan balik 

e) Belajar seolah-olah mengalami berdasarkan kepedulian ornag lain 

f) Pikiran untuk menghadapi kenyataan hidup 

                                                             
28

Ngurah Adhiputra, Konseling Kelompok Persepektif Teori & aplikas, (Yogyakarta, 

Media Akademi,2015), h.25-26 
29

 Ibid, h. 27 
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g) Dorongan teman guna memelihara komitmen. 

5. Tahapan Penyelenggaraan Konseling Kelompok 

Pelaksanaan konseling kelompok dilakukan melalui tahap-tahap 

berikut:
30 

a. Tahap Awal (Beggining Of aGroup) 

Awal konseling merupakan langkah yang kritis dalam proses 

konseling kelompok. Fokus utama dari langkah ini adalah 

terbentuknya kelompok. Menurut Glading langkah tahapan awal 

adalah sebagai berikut: 

1) Tahapan pembentukan kelompok 

Tahapan pembentukan kelompok merupakan tahapan yang 

paling krisis dalam proses konseling kelompok. Keberhasilan 

dalam melakukan pembentukan kelompok akan sangat 

menentukan efektivitas proses konseling. 

2) Tugas-tugas pembentukankelompok 

Tugas pertama adalah memulai suatu kelompok adalah para 

anggota kelompok melakukan kesepakatan tentang 

permasalahan apa yang akan dibahas. Pada intinya 

permasalahan yang diangkat sebagai fokus konseling 

bersumber dari kecemasan yang ditampilkan anggota 

kelompok. 

                                                             
30

Amdani Sarjun,Ibid.h.50-53 
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3) Potensi masalah pembentukankelompok 

Pada saat proses pembentukan kelompok, meskipun telah 

dilakukukan dengan memenuhi langkah seperti yang telah 

diteorikan, dalam pelaksanaan akan dijumpai beberapa 

masalah yang menjadi penghalang dalam proses konseling 

kelompok. 

4) Prosedur pembentukankelompok 

Untuk mengatasi masalah-masalah yang mungkin timbul 

dalam proses pembentukan, konselor hendaknya melakukan 

upaya merumuskan prosedur yang tepat dalam melakukan 

proses awal konseling. Ada beberapa hal yang yang dapat 

dilakukan pada saat proses konseling kelompok yaitu: 1.) kerja 

sama; 2.) kesepadanan; 3.) menghentikan atau memutuskan 

pembicaraan; 4.) lebih menjelasakan; 5.) memperjelas maksud. 

b. TahapTransisi 

Tahap transisi adalah periode kedua pasca pembentukan 

kelompok, merupakan tahap awal sebelum memasuki tahap kerja. 

Masa transisi ditandai dengan tahapan forming dan norming. 

Tahapan Storming disebut juga periode pancaroba (kacau balau) 

masa terjadinya konflik dalam kelompok. Dalam hal ini konselor 

perlu melakukan upaya-upaya untuk mengatasi masalah melalui: 

1) Peningkatan hubungan anggota kelompok (PeerRelationship) 
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Dalam rangka meningkatkan hubungan anggota kelompok 

konselor perlu mengembangkan kepemimpinan dan 

menunjukan kekuasaan yang terbuka dan asertif. 

2) Resensi 

Resensi didefinisikan sebagai perilaku kelompok untuk 

menghindari daerah yang tidak nyaman dan situasi konflik. 

3) Task Processing(pengelolaantugas) 

Metode yang digunakan untuk pembentukan anggota 

kelompok mengeatasi kekacauan adalah (1) proses leveling 

(anggota diberi motivasi); (2) penyadaran; (3) feedback 

(umpan balik). 

c. Tahapan Kerja (the working stage agroup) 

Pada tahapan kerja perhatian utama adalah produktivitas 

kinerja. Masing- masing anggota kelompok terfokus pada 

peningkatan kualitas kinerja untuk mencapai tujuan individu dan 

kelompok. 

Dalam tahapan ini dalam fase kerja terdapat 5 tahap yaitu: 

1) peningkatan hubungan anggota kelompok 

(peerrelationship) 

2) pengelolaan tugas selama bekerja (task proceccing during 

the working stage) 

3) kerjasama tim dan  
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4) membangun tim selama tahap kerja (teamwork and team 

building during the workingstage) 

5) membangun strategi untuk membantu kelompok dalam 

tahap kerja (strategi for assisting groups inte workingstage) 

6) hasil dari tahap kerja (outcomes of the workingstage) 

d. TahapTerminasi 

 

Tahap terminasi dalam konseling kelompok dibagi menjadi 

7 bagian, yaitu: 

1) Mempersiapkan pemutusan/pengakhiran (Preparing 

ForTermination) 

Pemimpin kelompok harus memiliki perencanaan 

aktivitas kelompok yang baik, berapa pertemuan 

kelompok, kapan aktivitas akan berakhir, media apa saja 

yang diperlukan, tempat pelaksanaan dan pihak lain yang 

terlibat dalam aktivitaskelompok. 

2) Efek terminasi/pengakhiran (Effect of Termination 

oninvidual) 

Perilaku anggota kelompok diakhir konseling 

menunjukan hal-hal yang terpikir dan terasa sebagai hasil 

dari pengalamanya didalam kelompok. 

3) Premature Termination (terminasidini) 

Ada dua tipe premature termination kelompok, yaitu: 

a) berakhirnya sesi konseling sebelum waktunya; 
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b) keluarnya anggota kelompok sebelum sesi 

konseling kelompok berakhir. 

4) Termination of Group (terminasi kelompok) 

Ada 6 cara untuk mengakhiri proses konseling kelompok, 

yaitu: 

a) member Summarization(catatan atau 

ringkasananggota); 

b) leader Sumarization (catatan atau ringkasanPK); 

c) rounds(putaran); 

d) dyads(komunikasi diad, maksudnya komunikasi 

salingbergantian) 

e) writen Reacion(reaksi tertulis); 

f)  Homework (pekerjaanrumah). 

6. Komponen-Komponen Konseling Kelompok 

a) Pimpinan Layanan KonselingKelompok 

Pemimpin kelompok merupakan komponen yang penting dalam 

kegiatan konseling kelompok. Dalam hal ini pemimpin bukan saja 

mengarahkan prilaku anggota sesuai dengan kebutuhan melainkan juga harus 

tanggap terhadap segala perubahan yang berkembang dalam kelompok 

tersebut. Dalam hal ini menyangkut adanya peranan pemimpin konseling 

kelompok, serta fungsi pemimpin kelompok 

Adapun peranan pemimpin konseling kelompok menurut Prayitno 

adalah sebagai berikut: 

1) pemimpin konseling kelompok dapat memberi bantuan, 

pengarahan, ataupun campur tangan terhadap kegiatan 
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konselingkelompok; 

2) pemimpin konseling kelompok memusatkan perhatian pada 

suasana perasaan yang berkembang dalam konseling kelompok itu 

baik perasaan anggota tertentu atau keseluruhan anggota; 

3) jika anggota itu kurang menjurus kearah yang dimaksudkan maka 

pemimpin konseling kelompok perlu memberikan arah yang 

dimaksudkan; 

4) pemimpin konseling kelompok juga memberikan tanggapan 

(umpan balik) tentang hal yang terjadi dalam konseling kelompok 

baik yang bersifat isi maupun proses kegiatan konselingkelompok; 

5) pemimpin konseling kelompok diharapkan mampu mengatur 

jalannya “lalu lintas” kegiatan konseling kelompok;dan 

6) sifat kerahasiaan dari kegiatan konseling kelompok itu dengan 

segenap isi dan kejadian-kejadian yang timbul di dalamnya juga 

menjadi tanggung jawab pemimpin konselingkelompok. 

 

b) Anggota Layanan KonselingKelompok 

Keanggotaan merupakan unsur pokok dalam proses kehidupan 

konseling kelompok, dapat dikatakan bahwa tidak ada anggota yang tidak 

mungkin ada sebuah kelompok. Untuk keanggotaan konseling kelompok yang 

ideal adalah 6 orang meskipun pada umumnya anggota berjumlah antara 4-10 

orang. Kegiatan atau kehidupan konseling kelompok itu sebagian besar 

dirasakan atas peranan anggotanya. Adapun peranan anggota konseling 

kelompok menurut Prayitno antara lain : 
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a) membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antara 

anggora konselingkelompok; 

b) mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri kegiatan 

konselingkelompok; 

c) berusaha yang dilakukan itu membantu tercapainya tujuanbersama 

d) membantu tersausunnya aturan konseling kelompok dan berusaha 

memenuhinya dengan baik;dan 

e) benar-benar berusaha secara efektif ikut serta dalam seluruh 

kegiatan konselingkelompok. 

Dengan adanya hal tersebut maka tanggung jawab anggota dalam 

kegiatan proses layanan konseling kelompok dapat meliputi: 

1) menghindari pertemuan secara teratur, menepati waktu, mengambil 

resiko akibat dari proseskolompok; 

2) bersedia berbicara mengenai diri sendiri, memberikan balikan 

kepada anggota konseling kelompok lain dan memelihara 

kerahasiaan. 

c) Dinamika layanan konseling kelompok 

Dinamika layanan konseling kelompok adalah suasana konseling 

kelompok yang hidup, ditandai oleh semangat bekerja sama antar anggota 

konseling kelompok untuk mencapai tujuan konseling kelompok. Dalam 

suasana seperti ini anggota konseling kelompok menampilkan dan membuka 

diri serta memberi sumbangan bagi suksesnya kegiatan konseling kelompok 

Prayitno mengemukakan secara khusus dinamika layanan konseling kelompok 
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dapat dimanfaatkan untuk pemecahan masalah pribadi para anggota konseling 

kelompok yaitu apabila interaksi dalam konseling kelompok itu difokuskan 

pada pemecahan masalah pribadi yang dimaksudkan. Melalui dinamika 

layanan konseling kelompok yang berkembang masing-masing anggota 

konseling kelompok akan menyumbang baik langsung maupun tidak langsung 

proses pemecahan masalah pribadi tersebut. Dengan demikian dinamika 

kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan dan menghidupi suatu 

kelompok.
31

 

7. Asas konseling kelompok  

Dalam konseling kelompok terdapat sejumlah asas-asas yang harus 

diperhatiakan, asas-asas tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Asaskerahasiaan 

 Asas kerahasiaan ini memegang peranan penting dalam 

layanan konseling kelompok karena masalah yang di bahas dalam 

konseling kelompok bersifat pribadi, maka setiap anggota 

kelompok diharapkan bersedia menjaga semua pembicaraan 

maupun tindakan yang ada dalam kegiatan konseling kelompok 

b. Asas kesukarelawan  

 Asas kesukarelaan ini adalah kehadiran, pendapat, serta 

tanggapan dari anggota kelompok bersifat sukarela tanpa paksaan 

c. Asas keterbukaan  

                                                             
31

Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok,(Padang: Ghalia 

Indonesia,1995),h.21 
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 Terbukaan dari anggota kelompok sangat di perlukan, 

karena jika keterbukaan tidak muncul maka akan terdapat keraguan 

dan kekhawatiran, selain itu juga ketua kelompok akan sulit dalam 

memahami masalah anggota kelompok. 

d. Asas kegiatan 

 Hasil kegiatan kelompok tidak akan berarti bila anggota 

kelompok yang di bimbing tidak melakukan kegiatan dalam 

mencapai tujuan-tujuan konseling. 

e. Asas kenormatifan  

 Dalam kegiatan konseling kelompok nanggota kelompok 

harus menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin 

mengeluarkan pendapat maka anggota kelompok yang lain harus 

mempersilahkannya dalam hal termasuk norma sosial, dan 

f. Asas kekinian  

 Masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok 

harus bersifat sekarang.Maksudnya masalah yang saat ini yang 

sedang di alami.
32

 

B. Teknik Diskusi  

1. Pengertian Teknik Diskusi  

  Diskusi kelompok adalah suatu pertemuan dua orang atau lebih, 

yang di tunjukkan untuk saling tukar pengalaman dan pendapat dan 
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biasanya menghasilkan suatu keputusan bersama.
33

 Teknik diskusi 

kelompok merupakan suatu cara dimana peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Setiap 

peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pikirannya 

masing-masing dalam memecahkan suatu masalah.Dalam melakukan 

diskusi para peserta didik diberi peran-peran tertentu seperti pimpinan 

diskusi (moderator) dan notulis.
34

Melalui diskusi kelompok, peserta didik 

dapat mendapat kesempatan untuk memcahkan masalah bersama-sama, 

dengan saling memberikan saran dan pertimbangan untuk memecahkan 

masalah. 

Diskusi kelompok adalah suatu teknik bimbingan kelompok yang 

dilaksanakan dengan maksud agar sebagai anggota kelompok dapat 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, dan memecahkan 

masalah yang dihadapi dengan jalan mendiskusikan masalah tersebut 

secara bersama-sama
35

. Diskusi adalah suatu bentuk kegiatan berbicara 

kelompok yang membahas suatu masalah untuk memperoleh alternatif-

alternatif pemecahan masalah tersebut.Lebih lanjut, diskusi juga bisa 

berupa kegiatan berbicara untuk bertukar pikiran tentang suatu hal dalam 

mencari persamaan presepsi terhadap hal yang didiskusikan itu.Diskusi 
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Miftakhus Syahidurrachman, Peningkatan Keaktifan Siswa Terhadap Kegiatan 
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pada dasarnya merupakan suatu bentuk bertukan pikiran yang teratur dan 

terarah, baik dalam kelompok kecil maupun besar dengan tujuan untuk 

mendapat suatu pengertian, kesepakatan dan keputusan bersama mengenai 

suatu masalah.
36

 

2. Tujuan Diskusi Kelompok 

Tujuan yang ingin dicapai melalui diskusi kelompok ialah: (a) 

peserta didik memperoleh informasi yang berharga dari teman diskusi dan 

pembimbing diskusi. Pengalaman yang baik maupun yang buruk dan 

pendapat dari teman, banyak membantu perkembangan pribadi peserta 

didik. Informasi mungkin bersifat praktis, sederhana, dan langsung bisa 

dimanfaatkan, misalnya cara menghafal sajak-sajak Chairul Anwar. 

Namun, ada juga informasi yang bersifat kompleks dan manfaatnya tidak 

langsung diketahui, misalnya tentang keberhasilan membiasakan diri 

menepati rencana belajar; (b) membangkitkan motivasi dan semangat 

peserta didik untuk melakukan suatu tugas.Bila peserta didik mula-mula 

enggan mengerjakan sesuatu tugas, misalnya membuat ringkasan, maka 

timbul minat dan kemauan untuk membuat ringkasan. Begitu juga 

terhadap hal-hal yang semula ditolak, kurang diminati, kurang dipahami, 

bahkan mungkin semula dibenci dapat dirubah untuk dicintai dan 

dikerjakan; (c) mengembangkan kemampuan peserta didik berfikir kritis, 

mampu melakukan analisis dan sintetis atas data atau informasi yang 

diterimanya. Dalam diskusi peserta didik memperoleh berbagai informasi 
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yang mungkin saling bertentangan, berhubungan, atau saling menunjang. 

Peserta didik secara bertahap akan mampu menanggapi secara kritis dan 

lambat laun membuat analisis secara mensintetiskan informasi yang 

diterimanya; (d) mengembangkan keterampilan dan keberanian peserta 

didik untuk mengemukakan pendapat secara jelas dan terarah.tanpa latihan 

akan sulit mengemukakan pendapat dengan jelas, terarah dan berisi, 

apalagi para peserta didik. Dalam diskusi, para peserta didik dibimbing 

untuk berani terampil menyampaikan pengalaman dan gagasannya secara 

teratur, sehingga mudah dipahami orang lain; dan (e) membiasakan 

kerjasama diantara pesrta didik. Diskusi pada hakikatnya kerja sama dalam 

mengumpulkan dan tukar menukar pengalaman serta gagasan. Melalui 

diskusi, peserta didik dibina memperhatikan kepentingan orang lain, 

menghargai pendapat orang lain, dan menerima keputusan bersama.
37

 

3. Ciri-ciri Diskusi Kelompok Yang Efektif 

  Efektif (keberhasilan) diskusi kelompok di lihat dari segi hasil dan 

proses diskusi:  

a. Dari segi hasilnya, diskusi yang efektif ialah:  

1) Masalah yang di diskusiikan dapat terpecahkan. 

2) Ada keputusan yang dapat di realisasikan. Makin banyak 

keputusan yang dapat di realisasikan makin efektilan diskusi 

itu. 

3) Waktu diskusi tidak di perpanjang. 

                                                             
37

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, (Jakarta: Reineka Cipta, 2008), h. 221-222  
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b. Dari segi prosesnya, diskusi yang efektif ialah: 

1) Semua peserta mengambil bagian secara aktif, (pemimpin dan 

semua anggota sama sama aktif) artinya semua berusaha ikut 

menyumbang pikiran dan pengalamannya. 

2) Pertentangan pendapat dan ketegangan dapat di atasi, sebelum 

diskusi selesai, artinya tidak ada lagi permusuhan  atau dendam 

di antara para peserta setelah selesai diskusi. 

3) Diskusi memberikan keputusan emosional (rasa puas) di antara 

anggotanya, keinginan untuk diskusi lagi, dan hubungan yang 

lebih akrab setelah diskusi. 

4) Keterampilan para siswa sebagai anggota atau pimpinan diskusi 

makin bertambah. Hal ini dapat dilihat pada kesempatan 

diskusi berikutnya atau dalam percakapan sehari-hari, yakni: 

a) Siswa lebih mampu mengungkapkan pendapat dan 

pengalamannya: 

b) Siswa lebih mampu memimpin diskusi; 

c) Siswa lebih mampu melakukan analisis dan sintesis atas 

pendapat dan pengalaman teman-temannya. 

d) Siswa dapat menjadi pendengar yang baik, di samping 

menjadi pembicara yanga baik.
38
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4. Tahap Pelaksanaan Diskusi  

  Kegiatan diskusi berlangsung dalam beberapa tahap, 

sukandi mengemukakan terhadap empat tahap dalam pelaksanaan diskusi 

yang perlu di lakukan dalam kegiatan diskusi, di antaranya pendahuluan, 

tahap ekplorasi, tahap integrasi, dan penutup. 

a. Pendahuluan, orientasi, menciftakan hubungan baik, dan 

pengarahan. 

b. Tahap eksplorasi, yaitu menggali pendapat/saran dari anggota 

kelompok sehingga tukar menukar usul atau saran. 

c. Tahap integrasi, yakni menyimpulkan berbagai pendapat dan 

saran yang di anggap relevan dengan tujuan serta di setujui oleh 

semua nggota. 

d. Penutup, pembimbing (bila mungkin pembimbing tidak bertindak 

sebagai pemimpin diskusi, tetapi narasumber) membacakan atau 

menyampaikan keputusan atau kesimpulan dan telah di buat dan 

di disepakati bersama termasuk rencana tidakan berikut atau 

diskusi bersama selanjutnya.
39

 

5. Bentuk-Bentuk Diskusi 

Bentuk diskusi bermacam-macam tergantung dari aspek mana 

melihatnya. Sebelum membina kegiatan diskusi kelompok, pembimbing 

perlu mengenal bentuk diskusi yang akan dibinanya. Setiap bentuk tentu 

saja memerlukan pembinaan yang berbeda-beda dari bentuk lainnya. 
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Tabel 2 

Bentuk-bentuk diskusi kelompok dilihat dari berbagai aspek
40

 

 

Dilihat dari Bentuk Ciri umum 

1 2 3 

1. Jumlah anggota a. Kelompok Besar 

b. Kelompok Kecil 
 Anggota 20 orang atau lebih 

 Anggota biyasanya kurang dari 
20 orang. Biasanya sekitar 2-12 

orang 

2. Pembentukan  a. Bentuk Formal 

b. Bentuk Informal  
 Sengaja dibentuk 

 Terbentuk secara spontan tanpa 
direncanakan 

3. Tujuan  a. Pemecahan 

Masalah 

b. Terapi Anggota 

 Menekankan pada hasil diskusi 

 Menekankan pada proses diskusi 

4. Waktu diskusi a. Maraton 

b. Singkat/regular 
 Terus menerus 5-12 jam 

 1-2 jam, mungkin dilaksanakan 

berulang-ulang 

5. Masalah yang 

dibahas 

a. Sederhana 

b. Kompleks/rumit 
 Relatif mudah dipecahkan 

 Sulit dipecahkan 

6. Aktivitas 

kelompok 

a. Terpusat pada 

pemimpin 

b. Demokratis 

(terbagi kesemua 

anggota) 

 Anggota kurang aktif, pemimpin 

sangat aktif 

 Anggota dan pemimpin sama-
sama aktif 

 

 

C. Penyesuain Diri  

1. Pengertian Penyesuain Diri 

Remaja awal, dimana ia mengalami masa transisi dari anak-anak 

menjadi dewasa. Masa transisi ini sangat banyak menimbulkan kesulitan-

kesulitan dalam penyesuaian dirinya terhadap lingkungan yang 

baru.Penyesuaian diri di lingkungan sekolah melibatkan hubungan antara 

peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan guru dan peserta 
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didik dengan tenaga administrasi sekolah.Secara psikologis, masa remaja 

berada pada masa topan badai dan sedang mencari jati diri.Selain mereka 

mencari jati diri, mereka juga tengah berada pada tahap perkembangan 

yang amat potensial. Dapat juga dikemukakan, bahwa remaja dipandang 

telah memiliki identitas diri yang matang (sehat, tidak mengalami 

kebingungan), apabila sudah memiliki pemahaman dan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri terhadap diri sendiri, peranannya dalam kehidupan 

sosial (di lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, atau masyarakat), 

pekerjaan, dan nilai-nilai agama.
41

 

Sunarto dan Agung Hartono penyesuaian diri adalah proses 

bagaimana individu mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi 

kebutuhan sesuai dengan lingkungan.
42

Gerungan mengartikan penyesuaian 

diri dalam arti yang luas dapat berarti: “Mengubah diri sesuai dengan 

keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan 

keadaan (keinginan) diri. Penyesuaian diri dalam artinya yang pertama 

disebut juga penyesuaian diri yang autoplastis (dibentuk sendiri), 

sedangkan penyesuaian diri yang kedua disebut penyesuaian diri aloplastis 

(dibentuk yang lain).
43

  

Penyesuaian diri ada artinya yang pasif, dimana kegiatan kita 

ditentukan oleh lingkungan, dan ada yang aktif, dimana kita 

mempengaruhi lingkungan. Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui 
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bahwa penyesuaian diri menurut pandangan Gerungan adalah kita dituntut 

untuk mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, tetapi kita juga dapat 

membentuk lingkungan sesuai yang dikehendaki. Jadi, kita tidak harus 

memaksakan diri sesuai dengan keadaan yang ada atau pasrah begitu saja 

apabila tidak sesuai dengan harapan. Sebaliknya, kitaharus mampu 

merubah keadaan agar diri kita memperoleh kepuasan dengan lingkungan 

tersebut. 

Ghufron dan Rini dikutip dari Sri Wahyuni Adiningtiyas 

penyesuaian diri merupakan kemampuan individu dalam menghadapi 

tuntutan-tuntutan, baik dari dalam diri maupun dari lingkungan agar 

terdapat keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dengan tuntutan 

lingkungan sehingga tercipta keselarasan antara individu dan 

realitas.
44

Dalam penyesuaian diri selalu terjadi dorongandorongan dalam 

diri individu dengan suatu tuntutan-tuntutan lingkungan sosial.Untuk 

melakukan penyesuaian diri diperlukan pemahaman diri dan lingkungan, 

sehingga dapat terwujud keselarasan, kesesuaian, kecocokan, dan 

keharmonisan interaksi diri dan lingkungan. 

Davidoff dikutip dari Octaria Nawala penyesuaian diri disebut 

dengan istilah adjusment, merupakan suatu proses untuk mencari titik 

temu antara kondisi diri dan tuntutan lingkungan. Manusia dituntut untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kejiwaan dan lingkungan 

alam sekitarnya. Kehidupan itu secara alamiah juga mendorong manusia 
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untuk terus-menerus menyesuaikan diri. Dengan demikian, penyesuaian 

diri merupakan suatu proses alamiah dan dinamis yang bertujuan 

mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai 

dengan kondisi lingkungannya. 

Sedangkan Ali dan Asrori mengartikan penyesuaian diri adalah 

dalam bahasa aslinya dikenal dengan istilah adjustment atau personal 

adjustment. Hal ini senada dengan pendapat Schneiders dikutip dari Ali 

dan Asrori bahwa penyesuaian diridapat ditinjau dari tiga sudut pandang 

yaitu: 

a. penyesuain diri sebagai adaptasi (adaption); 

  b. penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas(conformity); dan 

  c. penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery).
45

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa penyesuaian diri adalah suatu usaha atau kemampuan 

seseorang untuk melakukan perubahan terus-menerus selama hidupnya 

dalam menciptakan hubungan yang memuaskan, harmonis, dan serasi 

antara orang lain dan lingkungan beserta segala macam tuntutan yang ada 

didalamnya namun tetap menjaga kenyamanan kondisi dari diri individu 

itu sendiri. 
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2. Karakteristik Penyesuaian Diri 

a. Penyesuaian diri secara positif 

 Menurut Sunarto dan Agung Hartono mereka yang tergolong mampu  

menyesuaikan diri secara positif ditandai hal-hal sebagai berikut: 

1. Tidak menunjukan adanya ketegangan emosional  

  Ketika individu mampu menghilangkan adanya ketegangan 

emosional yang ada pada diri individu dalam proses penyesuaian diri, salah  

satunya yaitu emosinya stabil. Dengan kata lain, individu mampu 

mengontrol dan mengendalikan emosinya serta mampu merespon emosi 

secara sehat dan wajar. Menurut Crow & Crow dikutip dari Sunarto dan 

Agung Hartono emosi adalah pengalaman efektif yang disertai penyesuaian 

diri dari dalam individu tentang keadaan mental dan fisik dan terwujud 

suatu tingkah laku yang tampak. Emosi timbul karena pengaruh perubahan 

jasmaniah atau kegiatan individu, dimana pekerjaan yang dilakukan 

terlampau keras dari susunan saraf yang akan mempertinggi pekerjaan otak. 

Agar individu tidak menunnjukkan ketegangan emosional maka perlu 

mengelola keterampilan emosi, seperti mampu mengenal perasaan yang 

muncul (gembira, bahagia, marah, benci, takut, cemas dan sedih), mampu 

mengemukakan perasaaan dan menilai kadar perasaan, mampu mengelola 

perasaan, mampu mengendalikan diri sendiri, dan mampu mengurangi 

stress. Jika mampu mengolah emosinya dengan baik, maka akan mampu 

menyesuaikan diri dengan program keahliannya. 
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Hal ini dapat ditunjukan dengan gejala-gejala, seperti tidak mudah 

tersinggung, tidak frustasi, tidak lekas marah, tidak dendam atau benci, 

tidak gelisah, dan tidak tertekan.
46

Contoh individu yang memiliki emosi 

stabil dapat dilihat dalam bentuk antara lain menenangkan diri, mengatur 

emosi, mengatasi dorongan emosi dalam bentuk penyaluran emosi dengan 

melakukan kegiatan emosi, dan mempertahankan sikap positif yang 

realistis terutama dalam menghadapi masa-masa sulit. 

2. Tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang salah   

  Yaitu individu dapat mengelola mekanisme psikologis. Fungsi 

mekanisme psikologis adalah memecahkan problem adaptif (penyesuaian) 

khusus yang telah didesain oleh proses seleksi alami.Mekanisme psikologis 

individu sangat tergantung stimulus dari luar yang merangsang individu 

untuk membuat aturan-aturan keputusan dan mengatur aktivitas fisiologis 

yang akan menghasilkan tindakan. Sehingga keterampilan mengelola 

mekanisme psikologis sangat diperlukan agar aktivitas fisiologis dapat 

bekerja dengan baik dan tindakan yang dilakukan sesuai dengan 

aturan.Kesanggupan merespon konflik secara wajar dan sehat tanpa harus 

menerima kesedihan yang mendalam adalah kunci individu dalam 

melakukanpenyesuaian diri.Hal ini dapat ditunjukkan dengan beberapa 

gejala, seperti, tidak cemas, tidak tegang, tidak mengalami kebingungan, 

tidak mudah bosan, dan tidak mengalami kelelahan mental. 
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Contoh individu yang memiliki keterampilan mengelola mekanisme 

psikologi antara lain kondisi psikologis stabil dalam menghadapi masalah, 

memecahkan problem adaptif (penyesuaian) dan mengatur aktivitas 

fisiologi. 

3. Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi 

  Frustasi pribadi diartikan sebagai perasaan tertekan dan nyaman 

yang muncul dari ketidakpuasan seseorang dalam mencapai tujuan. Dengan 

perkataan lain, frustasi pribadi ini terjadi karena adanya perbedaan antara 

tingkat aspirasi dengan tingkatan kemampuannya. Dalam situasi ini, 

individu mampu mengotrol dan mengendalikan frustasi secara sehat, wajar, 

dan profesional, perasaan nyaman, menyembunyikan dan menekan sikap 

frustasi, serta bersaing secara sehat. 

4. Memiliki pertimbangan yang rasional dalam pengarahan diri 

  Yaitu individu dapat melakukan perencanaan yang cermat dengan  

mempertimbangkan untung dan rugi. Keputusan yang diambil tersebut 

tidaklah asal mengambil tindakan saja, tetapi setelah mempertimbangkan 

dari berbagai segi yaitu segi untung dan rugi. Keputusan yang diambil 

tersebut akan mempengaruhi tindakan yang  akan dilakukan oleh individu. 

Sebagai bentuk pengarahan diri, maka individu akan memilih tindakan 

yang tepat, yaitu individu akan berusaha memilih tindakan mana yang 

harus dilakukan dan tindakan mana yang tidak perlu dilakukan. 
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5. Mampu dalam belajar 

  Yaitu individu akan belajar memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang dapat membantu menyesuaikan diri. Kemampuan 

belajar dapat ditunjukkan seperti menyelesaikan tugas yang diberikan guru, 

mengikuti pelajaran produktif dengan baik, mengerjakan sendiri tanpa 

bantuan orang lain, semangat dalam mengikuti pelajaran (normatif, adaptif, 

produktif), berpartisispasi pada saat pelajaran berlangsung, memusatkan 

perhatian terhadap pelajaran yang diikuti. 

6. Bersikap realitas dan objektif 

  Yaitu individu mampu bertindak menerima dan menilai kenyataan 

lingkungan diluar dirinya secara objektif sesuai dengan pertimbangan-

pertimbangan rasional dan perasaan.Dalam situasi ini, individu dapat 

bertindak sesuai dengan potensi-potensi positif yang layak dikembangkan 

sehingga dapat menerima dan diterima oleh lingkungan, tidak disingkirkan 

oleh lingkungan maupun menentang dinamika lingkungan. Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan mengenali dan menerima diri sendiri apa adanya, 

bertindak sesuai dengan potensi-potensi positif, bersikap terbuka dan 

menerima umpan balik, dan menaati peraturan yang berlaku.
47

 

Menurut Enung Fatimah melakukan penyesuaian diri secara positif, 

individu akan melakukan dalam berbagai bentuk, antara lain: 

a. penyesuaian dengan menghadapi masalah secara langsung; 

b. penyesuaian dengan melakukan eksplorasi (penjajahan);  

c. penyesuaian dengan trial and error atau coba-coba; 

d. penyesuaian dengan substansi (mencari pengganti);  
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e. penyesuaian diri dengan menggali kemampuan diri: 

f. penyesuaian dengan belajar;  

g. penyesuaian dengan inhibis dan pengendalian diri; dan 

h. penyesuaian dengan perencanaan yang cermat.
48

 

 

Menurut Supriyo karakteristik penyesuaian diri yang positif antara lain adalah 

sebagai berikut:  

a) kemampuan menerima dan memahami diri sebagaimana adanya dan 

sanggung menerima kelemahan-kelemahan, kekurangan-kekurangan, 

disamping kelebihannya; 

b) kemampuan menerima dan menilai kenyataan lingkungan diluar dirinya 

secara objektif sesuai dengan perkembangan rasional dan perasaan yang 

memiliki ketajaman dalam memandang realitas; 

c) kemampuan bertindak sesuai dengan potensi diri, kemampuan yang ada 

pada dirinya dan kenyataan yang objektif yang ada pada luar dirinya;  

d) memiliki perasaan aman yang memadai; 

e) rasa hormat pada sesama manusia dan mampu bertindak toleran;bersikap 

terbuka dan sanggup menerima umpan balik; 

f) memiliki kestabilan psikologis terutama kestabilan emosi; dan 

g) mampu bertindak sesuai dengan norma yang berlaku, serta selaras dengan 

hak dan kewajibannya
49

 

 

 Penyesuaian diri yang baik (well adjusted person) menurut Ali dan  

Asrori yaitu: 

 “Seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyesuain diri yang baik 

(well adjusted person) manakala mampu melakukan respons-respons yang 

matang, efisien, memuaskan dan sehat.Dikatakan efisien artinya mampu 

melakukan respons dengan mengeluarkan tenaga dan waktu sehemat 

mungkin.Dikatakan sehat artinya bahwa respons-respons yang dilakukan 

dengan hakikat individu, lembaga atau kelompok antar individu, dan 

hubungan antara individu dengan penciptanya.Sebaliknya, reaksi yang 

tidak memuaskan, tidak efektif, dan tidak efisien seringkali diartikan 

sebagai penyesuaian diri yang kurang baik, buruk, atau dikenal dengan 

istilah malasuai (maladjustment)”.
50
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b. Penyesuaian diri negative 

  Menurut Elizabeth B. Hurlock mengemukakan bahwa penyesuaian 

diri negatif sebagai berikut: (a) mudah marah (tersinggung); (b) Hiperaktif 

(c) mempunyai kebiasaan berbohong; (d) senang mengkritik atau 

mencemooh orang lain; (e) kurang memiliki rasa tanggung jawab; (f) 

bersikap pesimis dalam menghadapi kehidupan (g) Kurang memiliki 

kesadaran terhadap aturan beragama.
51

 

Beberapa perilaku negative  ini pun didalam islam disamapikan di Al- 

Quran dan Hadist bagian dari perilaku negatif yang tidak di diperkenankan 

untuk menjadi karakteristik seorang munusia seperti : 

  Menurut Sunarto dan Agung Hartono kegagalan dalam melakus 

kan penyesuaian diri secara positif, dapat mengakibatkan individu 

melakukan penyesuaian diri yang salah. Ada tiga bentuk reaksi dalam 

penyesuaian diri yang salah, yaitu: 

1. Reaksi Bertahan (defence reaction) Individu berusaha untuk 

mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak mengahadapi kegagalan. 

Ia selalu berusaha menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami 

kegagalan. Bentuk reaksi bertahan antara lain: rasionalisasi yaitu suatu 

usaha bertahan dengan mencari alasan yang masuk akal, represi yaitu 

suatu usaha menekan atau melupakan hal yang tidak menyenangkan, 
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proyeksi yaitu suatu usaha memantulkan ke pihak lain dengan alasan 

yang dapat diterima. 

2. Reaksi Menyerang (aggressive reaction) Orang yang mempunyai 

penyesuaian diri yang salah menunjukkan tingkah laku yang bersifat 

menyerang untuk menutupi kegagalannya, ia tidak mau menyadari 

kegagalannya. Reaksi yang muncul antara lain: senang membantu 

orang lain, menggertak dengan ucapan atau perbuatan menunjukkan 

sikap permusuhan secara terbuka, menunjukkan sikap merusak, keras 

kepala, balas dendam, marah secara sadis. 

3. Reaksi Melarikan Diri (escape reaction) Reaksi ini orang yang 

mempunyai penyesuaian diri yang salah akan melarikan diri dari 

situasi yang menimbulkan kegagalannya. Reaksi yang muncul antara 

lain:banyak tidur, minum-minuman keras, pecandu ganja, 

narkotika,regresi atau kembali pada tingkat perkembangan yang lalu.
52

 

Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam memasuki masa 

peralihan dari anak-anak menjadi masa dewasa, maka seseorang remaja akan 

mengalami krisis identitas atau masa topan dan badai yang seingkali 

menimbulkan kendala dalam penyesuaian diri terhadap kegiatan belajarnya. 

Sehingga remaja secara khas berjuang ingin meraih sukses dalam studi dengan 

cara-cara yang menimbulkan perasaan bebas dan senang, serta terhindar dari 

kecemasan, tekanan dan konflik maupun frustasi. Remaja juga ingin 

memahami kondisi seksual dirinya dan lawan jenisnya serta mampu bertindak 
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untuk menyalurkan dorongan seksualnya yang dapat dimengerti dan 

dibenarkan oleh norma sosial dan agama. Tuntutan norma sosial merupakan 

hal yang paling penting, karena untuk mewujudkan internalisasi norma, baik 

remaja itu sendiri, lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat luas. 

Dalam kebebasan penggunaan waktu luang, remaja memerlukan dukungan 

finansial.Dengan melakukan penyesuaian, maka remaja dapat mengatur 

keuangan dengan baik. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa individu 

mampu melakukan penyesuaian diri yang baik apabila individu mampu 

merespon konflik, frustasi, stres secara wajar, sehat, matang, dan efisien serta 

dapat mengelola dan mengendalikan diri secara obyektif berdasarkan norma 

yang ada. Sehingga dapat menciptakan hubungan yang harmonis dan 

memuaskan antara lingkungan maupun dengan penciptanya. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 

Menurut Sunarto dan Hartono bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri, yaitu: 

1. Kondisi-kondisi fisik termasuk didalamnya keturunan, konstitusi fisik, 

susunan saraf, kelenjar, dan sistem otot, kesehatan, penyakit, dan 

sebagainya. Kesehatan dan penyakit jasmaniah juga berhubungan dengan 

penyesuaian diri. Kualitas penyesuain diri yang baik hanya dapat 

diperoleh dan dipelihara dalam kondisi kesehatan jasmaniah yang baik 

pula. Hal ini berarti gangguan penyakit jasmaniah akan mengganggu 

proses penyesuaian diri. 
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2. Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan intelektual, 

sosial, moral dan emosional. Dalam proses perkembangan, respon anak 

akan berkembang dari respon yang positif instinktif menjadi respon yang 

dari belajar dan pengalaman. Dengan bertambahnya usia perubahan dan 

perkembangan respon, tidak hanya melalui proses belajar saja, melainkan 

anak juga menjadi matang untuk melakukan respon dan ini menentukan 

pola-pola penyesuaian dirinya. 

3. Penentu psikologis, termasuk didalamnya pengalaman, belajarnya, 

pengkondisian, penentu diri, frustasi dan konflik. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri diataranya: pengalaman, belajar, 

kebutuhan-kebutuhan, determinasi dan frustasi. 

4. Kondisi lingkungan, khususnya keluarga dan sekolah. Berbagai 

lingkungan seperti keluarga dan pola hubungan didalamnya, sekolah, 

masyarakat, kultur dan agama akan berpengaruh terhadap penyesuaian 

diri.  

5. Penentu kultural, termasuk agama. Proses penyesuaian diri mulai dari 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat secara bertahap 

dipengaruhi oleh faktor-faktor kultur dan agama.
53

 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa penyesuaian diri dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang saling berhubungan 

erat dan saling mempengaruhi satu dengan yang lain. 
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Schneiders dikutip dari Ali dan Asrori mengemukakan ada lima faktor 

yang mempengaruhi proses penyesuaian diri, yaitu 

1. Kondisi fisik: hereditas dan konstitusi fisik, sistem utama tubuh, dan 

kesehatan fisik;  

2. kepribadian: kemauan dan kemampuan untuk berubah (modifiability), 

pengaturan diri (self regulation), realisasi diri (self realization), dan 

intelegensi; 

3. edukasi/pendidikan: belajar, pengalaman, latihan, dan determinasi diri; 

4. lingkungan: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat; dan 

5. agama dan budaya. 

 

Faktor-faktor tersebut, merupakan bentuk realisasi individu dalam proses  

penyesuaian diri,. Sehingga kemampuan individu untuk mengatur diri, baik dalam 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat merupakan faktor determinan 

dalam kulturisasi penyesuain diri.
54

 

Fahmi dikutip dari Alex Sobur menyebutkan lima faktor penting yang dapat 

mempengaruhi dalam menciptakan penyesuain diri pada individu yaitu: 

1. Pemuasan kebutuhan pokok kepribadian pribadi; 

2. Kendaknya ada kebiasaan-kebiasaan dan keterampilan yang dapat 

membantu dalam pemenuhan kebutuhan yang mendesak; 

3. Hendaknya dapat menerima dirinya; 

4. Kelincahan; dan 

5. Penyesuaian.
55

  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi penyesuaian diri berasal dari faktor internal dan eksternal, 

yang sangat berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan, keinginan serta 

tuntutan dari lingkungan agar tercipta hubungan yang serasi dan seimbang. 
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4. Proses Penyesuaian Diri 

 Proses penyesuaian diri menurut Schneiders dikutip dari Ali dan 

Asrorimelibatkan tiga unsur yaitu: 

a. motivasi; 

b. sikap terhadap realitas; dan 

c. pola dasar penyesuain diri. 

Dari masing-masing unsur tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) motivasi, yaitu respon penyesuaian diri baik atau buruk, secara 

sederhana dapat dipandang sebagai suatu upaya organisme untuk                           

mereduksi atau menjauhi ketegangan dan untuk memelihara 

keseimbangan yang lebih baik. Kualitas respon, apakah itu sehat, 

efisien, merusak, atau patologis ditentukan oleh kekuatan motivasi. 

Selain itu, hubungan individu dengan lingkungan juga dapat 

menentukan kualitas yang baik atau buruk; 

2) sikap terhadap realitas, yaitu sikap yang sehat terhadap realitas dan 

kontak yang baik terhadap realitas itu sangat diperlukan bagi proses 

penyesuaian diri yang sehat. Sebaliknya, sikap yang kurang sehat 

terhadap realitas akan sangat mengganggu hubungan antara 

penyesuaian diri dengan realitas; dan 

3) pola dasar penyesuaian diri, yaitu pola dasar penyesuain diri akan 

menjadi tolak ukur dalam penyesuain diri dalam kehidupan 

seharihari. Individu akan mengalami ketegangan dan frustasi apabila 

gagal dalam memenuhi keinginannya dan kebutuhannya. 
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Sebaliknya, apabila individu dapat membebaskan diri dari 

ketegangan dan frustasi serta dapat mewujudkan keinginan tersebut, 

maka individu dapat melakukan penyesuaian diri yang baik pula.
56

 

Sunarto dan Agung Hartono mengemukakan bahwa penyesuaian 

diri adalah proses bagaimana individu mencapai keseimbangan diri dalam 

memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan.
57

 

Oleh karena itu penyesuaian diri merupakan suatu proses 

sepanjang hayat (life long process),dan manusia terus-menerus berupaya 

menemukan dan mengatasi tekanan dan tantangan hidup guna mencapai 

pribadi yang sehat.Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

respon penyesuaian diri baik atau buruk dapat dimaknai sebagai suatu 

usaha atau kemampuan individu dalam mereduksi atau menjauhi 

ketegangan untuk memlihara kondisi-kondisi keseimbangan yang lebih 

wajar dan sehat antara tuntutan internal dan eksternal untuk membebaskan 

diri dari ketegangan tersebut agar tercipta hubungan yang harmonis. 

Alex Sobur mengartikan bahwa proses penyesuaian diri yaitu: 

“Pada dasarnya, pengertian luas mengenai proses penyesuaian diri itu 

terbentuk sesuai dengan hubungan individu dengan lingkungan sosialnya, 

yang dituntut dari individu tidak hanya mengubah tingkah lakunya dalam 

menghadapi kebutuhan-kebutuhan dirinya dalam dan keadaan diluar, 

dalam lingkungan tempat ia hidup, tetapi ia juga dituntut unuk 

menyesuaiakan diri dengan adanya orang lain dan macam-macam kegiatan 

mereka. Maka, orang yang ingin menjadi anggota suatu kelompok ia 
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berada dalam posisi dituntut untuk menyesuaikan diri dengan kelompok 

itu”.
58

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses penyesuaian 

diri adalah proses adaptasi individu dengan anggota kelompoknya, dimana 

individu dituntut untuk mengikuti aturan yang berlaku pada kelompok 

tersebut. Sehingga bentuk-bentuk kegiatan yang akan dilakukan oleh 

kelompok wajib diikuti oleh masing-masing individu yang berada dalam 

kelompok itu. 

D. Penelitian Relevan 

 Penulis dalam proposal ini terlebih ahulu melakukan penelaah 

terhadap beberapa karya penelitian yang berhubungan dengan judul yang 

penulis ambil sebgai berikut :   

1. Rohayati “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik 

Diskusi Dalam Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik Di SMP 

Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019” di temukan  

simpulan bahwa konseling kelompok teknik diskusi berpengaruh dalm 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik ditujukkan dengan hasil 

penelitian bahwa, sebelum dan sesuadah di berikan layanan konseling 

kelompok yang di kaikan dengan teori.Sebelum adanya layanan 

konseling kelompok (pre-test), peserta didik mempunyai skor rata-rata 

tingkat percaya diri 84,06 atau katagori rendah hal ini menunjukkan 

bahwa percaya diri yang dimiliki peserta didik masih tergolong rendah 

dan masih bisa  meningkat. Setelah adanya layanan konseling 
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kelompok teknik diskusi mempunyai skor rata-rata percaya diri sebesar 

104,12 atas berada dalam kategori tinggi.Ini mengidentifakasikan 

sudah adanya peningkatan dalam karakteristik percaya diri yang 

dimiliki peserta didik terbukti setelah adanya layanan konseling 

kelompok teknik diskusi skor rata rata meningkat.Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan adanya konseling kelompok teknik diskusi mampu 

meningkatkan percaya diri yang positif dan mengurangi percaya diri 

yang negatif, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa percaya diri 

peserta didik sebelum dan sesudah mendapatkan konseling kelompok 

teknik diskusi berbeda dan mengalami peningkatan yang signifikan.
59

 

2. Ditambah dengan penelitian yang dilakukan oleh Riska Nur 

Anisa“Meningkatkan Penyesuaian Diri Di Sekolah Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Abung 

Semuli Tahun Pelajaran 2016/2017”, disimpulakan bahwa Bimbingan 

konseling dapat meningkatnyapenyesuaian diri dan perubahan perilaku 

pada beberapa siswa, namunperubahan yang tidak signifikan pun 

terjadi pada beberapa siswa, sebelumdiberikan perlakuan dan setelah 

diberi perlakuan dengan pemberian bimbingan kelompok. Jadi 

bimbingan kelompok dapat digunakan untukmeningkatkan 

penyesuaian diri siswa.
60
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3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rahma “Hubungan 

Penyesuain Diri Dengan Kemandirian Siswa Kelas X SMA 

EXELLENT AL-YASINI yang Tinggal di Pondok” bahwa hasil 

penelitian kolerasi yang dlakukan tentang hubungan  antara 

penyesuaina diri dengan kemmandiran belajar peserta didik kelas X 

SMA EXELLENT AL-YASINIyang tinggal di pondok pesantren yang 

dilakukan dengan uji kolerasi. Dari hasil uji kolerasi terdapat 

hubungan yang positif, sedangkan hubungan antara penyesuian diri 

dengan kemandirian belajar dikatakan signifikan. Taraf signifikan 

kedua variabel tersebut adalah 0.000 (< 0.05)sehingga berkolerasi 

secara signifikan. Kolerasi antara penyesuaian diri dengan kemandirian 

belajar adalah 0.694 menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup 

signifikan antara penyesuaian diri dengan kemandirian belajar. Arah 

hubungan (r) adalah positif, artinya semakin tinggi tingkat dukungan 

penyesuaian diri maka semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajar 

pada siswa kelas X SMA Excellent Al-Yasini yang tinggal dipondok 

pesantren.
61

 

Dari tiga penelitian diatas salah satu penelitian di samapaikan 

bahwa penyesuaian diri peserta didik sangat mempengaruhi 

kemandirian belajar, dan dipeneltian ke satu dan dua menunjukan 

bahwa konseling kelompok teknik berpengaruh untuk meningkatakan 

percaya diri yang merupakan salah satu indikator penyesuain positive. 
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Dengan adanya penelitian terdahulu diatas , Menurut peneliti layanan 

konseling kelompok teknik diskusi berpengaruh untuk meningkatkan 

penyesuain diri peserta didik.  

E. Kerangka Berfikir  

 Penyesuaian diri merupakansalah satu kajian yang penting dalam 

psikologi, terutama pada perkembangan kepribadian remaja.Penyesuaian 

diri merujuk padasikap dan penilaian serta penghargaan yang diberikan 

seseorang terhadap dirinya sendiri, mulai dari sangat negatif dan sangat 

positif.Dalam proses belajar di lingkungan sekolah pun masih sering kita 

jumpai peserta didik yang memiliki peneyesuain diri yang rendah di 

tunjukan dengan perilaku seperti kurang menghargai diri sendiri, kutang 

tanggung jawab terhadap aturan, suka mengolok temannya, selalu ingin di 

lihat karna faktor internal ataupun ekternal.Hal ini dapat berpengaruh 

dalam proses belajar di sekolah. 

 

 Konseling kelompok teknik diskusi  merupakan suatu cara dimana 

peserta didik memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara 

bersama-sama. Setiap peserta didik memperoleh kesempatan untuk 

mengemukakan pikirannya masing-masing dalam memecahkan suatu 

masalah.Melalui diskusi kelompok, peserta didik mendapat kesempatan 

untuk memecahkan masalah bersama-sama, dengan saling memberikan 

saran dan pertimbangan untuk memecahkan masalah. 
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Tujuan dari konseling kelompok teknik diskusi  itu sendiri yaitu 

membuat peserta didik belajar untuk menghargai orang lain, berani 

menyampiakn pendpat dalam kegiatan diskusi, dan dapat mnegembangkan 

potensi masing masing peserta didik, sehingga merak belajar membiasakn 

diri untuk berproses dengan ornag yang berbeda dengan dirinya sehingga 

dapat menyesuiakan diri dengan baik. 

Berikut ini merupakan kerangka berfikir : 
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Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian.
62

 Hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis 

alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Sementara yang diamksud Ha adalah 

menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya 

perbedaan antara dua kelompok. Sementara yang dimaksud Ho adalah 

hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atua 

tidak adanya pengaruh variabel X terhadap Y.
63

Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

Rumus uji hipotesis sebagai berikut : 

Ho = tidak adanya pengaruh konseling kelompok dengan teknik diskusi 

untuk meningkatkan penyesuaian diri peserta didik. 

Ha = adanya pengaruh konseling kelompok dengan teknik diskusi Suntuk 

meningkatkan penyesuaian diri peserta didik. 

Berikut Hipotesis statistiknya
64

 : 

Ho : µ1 = µ2 

Ha : µ1 ≠ µ2 

Keterangan: 

µ1 : Layanan konseling kelompok teknik diskusi  

µ2 : Penyesuian diri negative  

≠ : Tidak efektif di gunankan  

= :  Efektif saat di gunakan. 
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